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ABSTRAK

Sampah yang membusuk memberikan dampak yang buruk terhadap lingkungan dan masyarakat
sekitar. Sampah organik yang dihasilkan dari sisa kegiatan rumah tangga dapat dimanfaatkan
menjadi pupuk padat dan pupuk cair dengan menggunakan komposter sederhana. Pada kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini masyarakat khususnya ibu rumah tangga diajarkan untuk
membuat pupuk padat dan pupuk cair dari sampah organik runah tangga dengan menggunakan
komposter dan effective microorganism (EM4). Pupuk organik tersebut selain dapat digunakan pada
tanaman juga dapat dijual sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Penggunaan pupuk
cair dari sampah organik semakin meningkat sejak berkembangnya tanaman hidroponik karena
pupuk cair mudah diracik sesuai dengan kebutuhan tanaman
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PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah sampah berbanding lurus dengan peningkatan jumlah penduduk dan
kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. Sampah yang tidak dikelola dan dibiarkan saja dapat
menjadi persoalan yang serius dan memberi dampak negatif bagi kesehatan masyarakat dan
mengganggu kebersihan kota atau daerah tersebut. Meningkatnya jumlah sampah yang tidak
dikelola dengan baik telah menjadi permasalahan yang ada diberbagai daerah (Perda Kabupaten
Banyuasin No.22 2012).

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengurangi jumlah sampah yang
dibuang ke lingkungan terutama sampah anorganik seperti plastik, logam, dan lain-lain. Upaya
tersebut antara lain sosialisasi dampak sampah terhadap lingkungan dan masyarakat, program bank
sampah di setiap tempat pembuangan sampah akhir (TPA), program kegiatan kreatif pemanfaatan
plastik menjadi produk bermanfaat dan lain-lain. Beberapa program pengolahan sampah yang telah
dilakukan pemerintah antara lain yaitu sanitary landfill, insinerasi dan pengomposan.

Sanitary landfill yaitu mengubur sampah didalam tanah, proses ini dapat menghasilkan biogas
yang dapat dimanfaatkan namun kegiatan sanitary landfill membutuhkan lahan yang luas. Insinerasi
yaitu proses pembakaran sampah menjadi gas dan abu menggunakan incinerator. Kekurangan dari
proses insinerasi yaitu adanya pembuangan gas yang tidak terkontrol dikarenakan desain incinerator
yang tidak sempurna selain itu dibutuhkan biaya yang besar untuk proses ini. Pengomposan yaitu
proses penguraian sampah organik yang dilakukan oleh mikroorganisme menjadi pupuk organic
(Roidah, 2013; Fitrah, A dan Nurbaiti, A., 2015).

Pengomposan yang dilakukan oleh masyarakat biasanya adalah dengan membuang atau
menyebarkan sampah organik disekitar tanaman atau lahan, namun proses pengomposan seperti ini
tidak efektif dan tidak efisien karena unsur hara yang ada didalam sampah tidak terserap secara
maksimal oleh tanaman. Oleh karena itu, kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami
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lakukan bertujuan untuk mensosialisasikan pemanfaatan komposter untuk sampah organik sehingga
proses pengomposan sampah menjadi maksimal menghasilkan pupuk yang bermanfaat dan
memiliki nilai jual.

Secara umum sampah dibagi menjadi dua kelompok yaitu sampah organik dan sampah
anorganik. Sampah organik yaitu sampah yang dapat terurai seperti sisa makanan dll, sedangkan
sampah anorganik adalah sampah yang tidak mengalami pembusukan seperti plastik dll. Sampah
organik yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga sangat banyak jumlahnya dan seringkali hanya
dibakar sehingga menghasilkan polutan bagi lingkungan sekitar. Sampah organik asal rumah tangga
dapat memiliki nilai lebih jika dimanfaatkan menjadi pupuk organik padat dan cair.

Pembuatan pupuk organik dapat dilakukan dengan menggunakan komposter sederhana.
Komposter dapat terbuat dari ember atau tong plastik yang dilengkapi dengan saringan didalamnya.
Penggunaan pupuk cair dari sampah organik semakin meningkat sejak berkembangnya tanaman
hidroponik karena pupuk cair mudah diracik sesuai dengan kebutuhan tanaman (Anastasia dkk.,
2014)

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di Rt.04 Desa Sungai Gerong
Kabupaten Banyuasin Kecamatan Banyuasin Sumatera Selatan dengan melibatkan masyarakat
khususnya ibu — ibu PKK. Alat yang digunakan pada kegiatan ini Adalah sebagai berikut:
1. Komposter sederhana yang terbuat dari tong plastik atau ember plastik yang dilengkapi saringan.

2. Botol Spray.
Bahan yang digunakan adalah:
1. Sampabh organik asal rumah tangga yaitu sayuran atau buah-buahan sisa.
2. Bioaktivator EM4 yang telah diencerkan dan dimasukkan ke dalam botol spray.

Proses pembuatan pupuk organik padat dan cair dari sampah organik asal rumah tangga
adalah sebagai berikut (Mardwita dkk., 2018):
1. Sampah sayur atau buah dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam komposter.

2. Sampah didalam komposter kemudian disemprotkan secara merata menggunakan aktivator EM4

yang telah diencerkan.

Komposter kemudian ditutup rapat.

Penyemprotan menggunakan activator EM4 dilakukan lagi jika memasukkan sampah baru.

Setelah komposter penuh maka diamkan selama lebih kurang 7 hingga 12 hari.

Setelah 12 hari sampah yang telah berwarna hitam dikeluarkan dan dikeringkan, sampah ini

dapat digunakan sebagai pupuk padat.

7. Air lindi yang dihasilkan dari proses pengomposan dikeluarkan dengan membuka kran
komposter. Air lindi dapat digunakan sebagai pupuk cair atau juga dapat digunakan sebagai
biang activator dengan menambahkan sejumlah EM4.

Kegiatan dilaksanakan dengan tiga tahap. Tahap pertama yaitu pemaparan materi kepada
peserta tentang pembuatan pupuk padat dan cair dari sampah organik sisa rumah tangga. Tahap
kedua yaitu praktek pembuatan pupuk organik padat dan cair dari sampah organik asal rumah
tangga. Tahap ketiga yaitu diskusi dan tanya jawab.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan melalui tiga tahap yaitu pemaparan
materi, praktek dan diskusi. Tahap pertama yaitu pemaparan materi dilakukan dengan membagikan
lembar yang berisi petunjuk tahapan pembuatan pupuk padat dan cair dari sampah organik asal
rumah tangga (Gambar 1). Pada tahap ini peserta diajarkan untuk memisahkan antara sampah
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organik dan anorganik. Antusiasme peserta kegiatan terlihat dari respon peserta terhadap materi
yang dipaparkan. Beberapa pertanyaan peserta antara lain: mengapa perlu dilakukan pemisahan
sampah organik dan anorganik, apakah sampah organik asal rumah tangga hanya terbatas pada
sayur dan buah saja, apakah roti dan nasi juga dapat dijadikan pupuk organik.

Gambar 1. Pemaparan materi

Tahap kedua yaitu praktek pembuatan pupuk padat dan cair (Gamar 2). Pada tahap ini peserta
diajarkan secara langsung tahapan pembuatan pupuk padat dan cair dengan menggunakan
komposter sederhana. Proses pengomposan sampah organik dengan menggunakan komposter dapat
bersifat aerob, anaerob dan semi anaerob. Proses pengomposan terjadi melalui penguraian bahan
organik dengan bantuan mikroba tanah (Puspadewi dkk., 2016).

%

Gambar 2. Praktek pembuatan pupuk padat dan cair

Secara alami proses pengomposan ini akan berjalam lambat dan lama, oleh karena itu saat ini
telah dikembangkan pembuatan kompos menggunakan activator salah satunya adalah effective
microorganism (EM4). EM4 mengandung beberapa mikroorganisme yang bermanfaat dalam proses
pengomposan. EM4 dapat meningkatkan fermentasi dan penguraian sampah organik, menekan
aktivitas hama dan mikroorganisme pathogen (Nirjazuli dkk., 2016).

Proses pengomposan yang terjadi dibagi menjadi dua tahap yaitu tahap tahap aktif dan tahap
pematangan. Pada tahap aktif terjadi penguraian sampah organik oleh mikroorganisme sehingga
suhu tumpukan sampah akan meningkat yang diiringi dengan perubahan baud an struktur sampah.
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Proses selanjutnya adalah pematangan. Pada proses pematangan akan terbentuk humus yang diikuti
dengan penyusutan volume sampah. Antusiame peserta terlihat dari keberagaman pertanyaan yang
diajukan. Beberapa peserta menannyakan cara membuat komposter sederhana, cara memperoleh
bioaktivator EM4, dan lain-lain.

Tahap ketiga yaitu diskusi dan tanya jawab. Tahap ini menjadi tahap evaluasi dari kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat. Pada tahap ini diketahui bahwa semua peserta tertarik dan
memahami dengan jelas proses pembuatan pupuk organik padat dan cair asal sampah rumah tangga.
Para peserta juga memahami manfaat dari proses pengomposan sampah yaitu selain mengurangi
jumlah sampah asal rumah tangga, pupuk padat dan cair yang dihasilkan juga dapat dijual sehingga
dapat menjadi sumber ekonomi rumah tangga.

SIMPULAN
Simpulan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini antara lain, yaitu:
1. sampah organik asal rumah tangga dapat dimanfaatkan menjadi pupuk padat dan cair dengan

cara yang sederhana dan dapat dilakukan oleh masyarakat tanpa memerlukan biaya yang besar.
2. sosialisasi yang dilakukan mengubah pola pikir masyarakat dan memberikan pengetahuan baru
tentang pemanfaatan sampah organik sehingga dapat mengurangi jumlah sampah organik yang
dibuang ke tempat pembuangan sampah akhir.
3. kegiatan ini secara tidak langsung dapat menciptakan lingkungan yang sehat untuk masyarakat.
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